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Abstract: Learning motivation is an essential factor in determining students’ academic
achievement. One of the external factors influencing motivation is the commuting distance to
campus, which affects study time, physical condition, and enthusiasm for learning. This study
aims to analyze the relationship between commuting distance and learning motivation of
Biology Education students at IAIN Kerinci. The research employed a quantitative descriptive
method using a four-point Likert-scale questionnaire consisting of 30 statements. The subjects
were 3rd, 5th, and 7th semester students selected through purposive sampling. Commuting
distance was categorized into six ranges (0-5 km to 26-30 km). Data were analyzed using
Microsoft Excel and JASP software. The findings revealed a significant negative correlation
between commuting distance and learning motivation, with a correlation coefficient (R) of -
0.9879. This result indicates that the farther students live from campus, the lower their learning
motivation. The decline in motivation is mainly caused by physical fatigue, limited study time,
and reduced access to supportive academic environments. Therefore, commuting distance
should be considered an important factor in efforts to enhance students’ learning motivation.
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Abstrak: Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan akademik
mahasiswa. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh adalah jarak tempuh menuju kampus
yang dapat mempengaruhi waktu belajar, kondisi fisik, serta semangat belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jarak tempuh dan motivasi belajar mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Kerinci. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
instrumen berupa angket skala likert empat pilihan yang terdiri dari 30 pernyataan dengan
subjek penelitian adalah mahasiswa semester 3, 5, dan 7 yang dipilih menggunakan purposive
sampling dan variabel jarak tempuh dibagi dalam enam kategori (0-5 km hingga 26-30 km)
analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan JASP hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara jarak tempuh dan motivasi belajar dengan nilai
korelasi (R) sebesar -0,9879. Artinya semakin jauh jarak tempat tinggal mahasiswa dari kampus
semakin rendah motivasi belajar yang dimiliki hal ini terutama disebabkan oleh kelelahan fisik,
keterbatasan waktu, dan kurangnya akses terhadap lingkungan akademik dengan demikian
jarak tempuh menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa.

Kata kunci: Aksesibilitas, Jarak Tempuh, Mahasiswa, Motivasi Belajar, Tadris Biologi
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan karena melalui proses ini peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan
tetapi juga mengembangkan keterampilan sikap dan nilai-nilai yang diperlukan dalam
kehidupan(Firdausi, 2020; Hanafy, 2014; Werdayanti & Belakang, 2008) Proses pembelajaran
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi serta berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan belajar(Anggraeni & Akbar, 2018; Damanik, 2019; Setiawan, 2017) Proses
pembelajaran pada umumnya memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dan tidak dapat
diabaikan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut beragam meliputi aspek kenyamanan dukungan
emosional serta motivasi belajar(Devianti & Sari, 2020). Motivasi belajar memegang peran
penting dalam proses pembelajaran karena merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan peserta didik (Ellis et al., 2022; Rahma, 2024; Yogi Fernando et al., 2024)

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dalam diri seseorang untuk menjalani
proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan pengetahuan keterampilan dan pengalaman
(Idzhar, 2016; Nurrita, 2018; Rista, 2022) Motivasi belajar mempengaruhi jalan nya proses
pembelajaran pada mahasiswa disebabkan oleh faktor eksternal dan internal (Miranti et al,,
2023; Rahmawati, 2016a). Faktor internal yang memepengaruhi motivasi belajar mahasiswa
yaitu hadiah(reward) (Agustina et al.,, 2021) cita- cita (Martina et al., 2020) , kecerdasan(Sarnoto
& Romli, 2019), dan minat (Prastika, 2020; Setiawan, 2019; Wati & Muhsin, 2019). Sedangakan
faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar pada mahasiswa yaitu lingkungan
belajar(Ridho, 2012), guru atau dosen(Idzhar, 2016; Jainiyah et al.,, 2023; Seftiani et al., 2020;
Werdayanti & Belakang, 2008) fasilitas belajar (Damanik, 2019; Yunus et al., 2021) pertemanan
(Anggraeni & Akbar, 2018) serta jarak tempuh menuju kampus (Andhika et al., 2020; Asrullah.,
2019; Bangun et al., 2024; Hapsari, 2013; Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution,
Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020; Prasetyo & Listyarini, 2021; Romansyah &
Taqwa, 2021).

Jarak tempuh mahasiswa menuju kampus mempengaruhi motivasi belajar karena dapat
berdampak langsung pada kualitas pengalaman belajar mahasiswa (Asrullah., 2019). Mahasiswa
yang tinggal jauh dari kampus seringkali menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan
waktu, biaya, tenaga, serta menurunkan tingkat motivasi belajar karena mereka harus
menghadapi seperti kelelahan dan stres akibat perjalanan yang Panjang (Bangun et al,, 2024) .
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana jarak tempuh
dapat mempengaruhi tingkat motivasi belajar mahasiswa sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan proses
pendidikan di berbagai wilayah. Hal ini juga menjadi pertimbangan penting bagi pengelola
pendidikan untuk menciptakan kebijakan yang dapat mendukung aksesibilitas dan kenyamanan
mahasiswa baik dalam hal transportasi maupun fasilitas pendukung lainnya agar mereka dapat
memaksimalkan potensi akademik mereka (Asrullah., 2019)

Berkenaan terkait penelitian pengaruh jarak tempuh terhadap motivasi belajar telah
banyak dilakukan dengan hasil bahwa jarak tempuh berpengaruh terhadap motivasi belajar.
Penelitian memiliki keterbaruan yaitu mengidentifikasi hubungan jarak tempuh terhadap
motivasi belajar tadris biologi IAIN Kerinci. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan
jarak tempuh terhadap motivasi belajar sehingga memberikan wawasan dalam pengambilan
kebijakan pihak akademik merancang kebijakan pendidikan yang lebih efektif, terutama yang
berhubungan dengan fasilitas transportasi, sistem pembelajaran, atau dukungan bagi mahasiswa
dengan jarak tempuh jauh.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif pendekatan ini
dipilih untuk menggambarkan hubungan antara jarak tempuh mahasiswa menuju kampus
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dengan tingkat motivasi belajar secara objektif berdasarkan data numerik.(Gunawan & Hasanah,
2019). Dalam pengumpulan data dilakukan menggunakan angket atau kuesioner yang dirujuk
dari (Tuan et al.,, 2005) dengan Variabel penelitian terdiri dari jarak tempuh (independen) yang
dikategorikan ke dalam enam rentang (0-5 km, 6-10 km, 11-15 km, 16-20 km, 21-25 km, 26-
30 km) serta motivasi belajar (dependen) yang diukur dengan angket skala Likert empat pilihan
(Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju). Instrumen angket memuat 30 butir
pernyataan yang mencakup indikator 1). Hasrat ingin berhasil, 2).Dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, 3).Harapan dan cita- cita masa depan,4). Penghargaan dalam belajar, 5). Kegiatan
yang menarik dalam belajar, dan 6). Lingkungan belajar Sebelum digunakan instrumen diuji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur motivasi belajar
mahasiswa. Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa tadris biologi [AIN KERINCI semester 3, 5,
dan 7. Sampel diambil menggunakan teknik Purposive sampling yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian seperti status aktif
mahasiswa dan keterlibatan langsung dalam kegiatan perkuliahan.

Data yang didapatkan diolah menggunakan software pengolah angka excel dan JASP. JASP
dipilih karena kemampuannya dalam mempermudah analisis statistik melalui dukungan
berbagai metode analisis seperti uji regresi, korelasi, dan analisis deskriptif analisis data
dilakukan untuk memperoleh gambaran hubungan antara jarak tempuh dan motivasi belajar
mahasiswa. Melalui analisis yang menyeluruh penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran komprehensif yang dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis
seperti pengaturan lokasi tempat tinggal mahasiswa, penyediaan fasilitas pendukung belajar,
atau pengembangan kebijakan yang mendukung mahasiswa dengan jarak tempuh yang jauh.
Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan tentang faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tingkat Jarak Tempuh Mahasiswa Biologi IAIN Kerinci
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Gambar 1. Histogram Analisis Jarak tempuh
Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 1 yang disajikan dalam bentuk histogramjarak
tempuh mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci dapat dikelompokkan ke dalam beberapa rentang
jarak. Mahasiswa dengan jarak tempuh 1-5 km merupakan kelompok terbanyak yaitu sebanyak
32 orang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tinggal relatif dekat dengan kampus.
Kondisi ini mencerminkan tingkat aksesibilitas yang baik terhadap lokasi perkuliahan serta
potensi hambatan perjalanan yang relatif rendah.
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Pada rentang jarak 6-10 km, terdapat 25 mahasiswa yang dikategorikan memiliki jarak
tempuh sedang. Kelompok ini menggambarkan mahasiswa yang masih memiliki akses yang
cukup terjangkau ke kampus namun mulai menghadapi kebutuhan pengelolaan waktu dan energi
yang lebih besar dibandingkan mahasiswa dengan jarak tempuh dekat.

Mahasiswa dengan jarak tempuh 11-15 km berjumlah 15 orang dan termasuk dalam
kategori jarak jauh. Keberadaan kelompok ini menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasiswa yang
harus menempuh perjalanan cukup panjang untuk mengikuti perkuliahan. Selain itu terdapat 8
mahasiswa dengan jarak tempuh sangat jauh pada rentang 26-30 km yang mengindikasikan
adanya kelompok mahasiswa dengan beban perjalanan paling tinggi.

Secara keseluruhan distribusi jarak tempuh menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Kerinci berada pada kategori jarak dekat dan sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemudahan akses menuju kampus. Namun
keberadaan mahasiswa dengan jarak tempuh jauh hingga sangat jauh tetap perlu mendapat
perhatian karena kelompok ini berpotensi menghadapi tantangan yang lebih besar seperti
kelelahan fisik, keterbatasan waktu belajar, serta penurunan motivasi belajar.

Temuan ini menjadi konteks penting dalam memahami hasil analisis hubungan antara
jarak tempuh dan motivasi belajar. Variasi jarak tempuh yang cukup lebar menunjukkan bahwa
perbedaan kondisi perjalanan mahasiswa dapat berkontribusi terhadap perbedaan tingkat
motivasi belajar yang ditemukan dalam penelitian ini sehingga memperkuat argumen bahwa
jarak tempuh merupakan faktor eksternal yang relevan dalam dinamika pembelajaran
mahasiswa.

B. Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa Biologi IAIN Kerinci
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Gambar 2. Histogram Analisis Motivasi Belajar

Hasil analisis gambar 2 histogram motivasi belajar menunjukkan tingkat motivasi belajar
yaitu pada kategori sangat tinggi memiliki motivasi belajar dengan rata-rata( mean) sebesar
92,500 mengindikasikan adanya variasi yang cukup signifikan meskipun mayoritas siswa berada
dalam tingkat motivasi belajar yang sama (sangat tinggi) namun terdapat perbedaan intensitas
motivasi antar individu. Pada kategori sedang memiliki motivasi belajar sedang dengan rata-
rata(mean) 65,66 menunjukkan bahwa data pada kelompok ini relatif seragam sehingga
perbedaan motivasi belajar antar individu tidak terlalu mencolok. Pada kategori tinggi rata-rata(
mean) sebesar 76,615 mencerminkan variasi data yang relatif kecil meskipun lebih besar
dibandingkan kategori Sedang. Secara umum nilai median yang mendekati rata-rata pada semua
kategori menunjukkan distribusi data yang cenderung simetris. Variasi terbesar ditemukan pada
kategori Sangat Tinggi sedangkan kategori Sedang memiliki distribusi data yang paling seragam.
Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa biologi memiliki motivasi belajar yang sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis Rata-rata nilai motivasi belajar yang tinggi menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai hasil akademik
yang baik tetapi juga menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik mereka (Ayu Desy N. Endah et al., 2014; Emda, 2017; Ernata, 2017; Masni Harbeng,
2015; Muhammad, 2016). Hal ini berkaitan erat dengan faktor internal mahasiswa seperti
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dorongan intrinsik yang berasal dari dalam diri mereka seperti hasrat untuk menguasai
pengetahuan, keinginan untuk mencapai tujuan pribadi dan rasa tanggung jawab terhadap studi
mereka(Cahyono, 2018; Martina et al., 2020; Rahmawati, 2016b). Mahasiswa dengan motivasi
belajar yang tinggi cenderung lebih disiplin dalam mengikuti perkuliahan, menyelesaikan tugas
tepat waktu, dan berusaha untuk memahami materi yang diajarkan secara mendalam(Anas &
Aryani, 2014; Miranti et al., 2023; Nugraheni, 2019; Rista, 2022). Mereka tidak hanya mengejar
nilai tetapi juga berupaya mengembangkan kemampuan dan pengetahuan mereka sebagai bagian
dari tujuan jangka panjang mereka .Faktor internal ini juga mempengaruhi keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik lebih cenderung berpartisipasi
dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan, serta mencari informasi tambahan untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Dorongan ini berasal dari rasa ingin tahu
yang kuat dan keinginan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik yang mendorong mereka
untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar. Dengan kata lain faktor internal seperti minat,
tujuan pribadi, dan rasa tanggung jawab turut memperkuat komitmen mereka terhadap tugas
akademik. Seperti yang dikemukakan oleh (Cahyono, 2018; Martina et al., 2020; Rahmawati,
2016a)

Rata-rata nilai motivasi belajar yang tinggi mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki
komitmen yang baik dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, keterlibatan aktif dalam
pembelajaran, serta kesiapan menghadapi tantangan selama proses pendidikan(Andriani, 2019;
Ayu Desy N. Endah et al., 2014; Rahma, 2024; Yogi Fernando et al., 2024). Motivasi belajar yang
tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal mahasiswa tetapi juga oleh lingkungan
pembelajaran yang mendukung. Seperti yang dikemukakan oleh (Latief, 2023; Pahriji, 2021;
Ridho, 2012; Setiawan, 2019; Sholihah, 2016) lingkungan yang kondusif sangat penting dalam
memfasilitasi motivasi belajar mahasiswa. Fasilitas pendidikan yang memadai seperti ruang
kelas yang nyaman, akses ke perpustakaan, serta ketersediaan teknologi yang mendukung,
merupakan faktor eksternal yang dapat meningkatkan semangat belajar(Damanik, 2019;
Hapsari, 2013; Yunus et al., 2021). Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan oleh dosen juga
berperan besar dalam memotivasi mahasiswa, metode pengajaran yang interaktif berbasis pada
keterlibatan aktif mahasiswa dan relevansi materi dengan kehidupan nyata dapat membantu
mahasiswa merasa lebih tertarik dan terhubung dengan materi yang diajarkan(ESTIANA EMBO,
2017; Jamaludin et al., 2024; Susanti et al., 2024; ZAKIR, n.d.). Dukungan dari dosen dan rekan
sejawat juga memainkan peran penting dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang positif.
Ketika mahasiswa merasa didukung dan dihargai oleh dosen serta teman-teman mereka
cenderung lebih termotivasi untuk berprestasi dan terlibat lebih dalam kegiatan akademik(Aini
& Taman, 2012; Anggreni & Rudiarta, 2022; Fauzi Abubakar, 2015; Rahmawati, 2016b; Triansari
& Widayati, 2019)

C. Hubungan Jarak Tempuh Terhadap Motivasi Belajar IAIN Kerinci
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Gambar 3. Histogram Korelasi Jarak Tempuh Terhadap Motivasi Belajar
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara jarak tempuh dengan
motivasi belajar mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci. Data pada grafik memperlihatkan bahwa
rata-rata motivasi belajar mahasiswa yang menempuh jarak 0-5 km berada pada kategori sangat
tinggi sedangkan pada kelompok mahasiswa dengan jarak 6-10 km, 11-15 km hingga 26-30 km
rata-rata motivasi cenderung mengalami penurunan. Hal ini membuktikan bahwa semakin jauh
jarak yang ditempuh mahasiswa menuju kampus maka semakin rendah motivasi belajar yang
dimiliki. Hal ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang diungkap oleh (Asrullah., 2019;
Bangun et al., 2024; Miranti et al., 2023; Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution,
Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020; Pratisti & Saputro, 2023) menyatakan bahwa
jarak dari tempat tinggal ke kampus memiliki korelasi erat dengan penurunan semangat dan
konsistensi belajar mahasiswa.

Analisis menghasilkan nilai korelasi (R) sebesar -0,9879 menandakan adanya hubungan
negatif yang sangat kuat antara jarak tempuh dan motivasi belajar nilai ini mengindikasikan
bahwa peningkatan jarak tempuh diikuti oleh penurunan motivasi belajar mahasiswa secara
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa jarak tempuh bukan sekadar faktor logistik
melainkan variabel penting yang berkontribusi besar terhadap dinamika motivasi belajar
mahasiswa.

Besarnya kontribusi jarak tempuh dalam menjelaskan variasi motivasi belajar yaitu
sebesar 98,79% menunjukkan bahwa faktor ini memiliki peran dominan dalam konteks
penelitian ini. Sementara itu sebesar 1,21% variasi motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain
di luar variabel yang diteliti seperti kondisi lingkungan belajar, dukungan sosial, karakteristik
individu, dan strategi pembelajaran. Meskipun demikian tingginya nilai hubungan yang diperoleh
perlu dipahami secara kontekstual sebagai gambaran kuatnya keterkaitan jarak tempuh dengan
motivasi belajar pada subjek penelitian ini khususnya mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci.

Berdasarkan hasil penelitian jarak tempuh terbukti mempengaruhi seluruh indikator
motivasi belajar. Mahasiswa yang menempuh jarak dekat cenderung memiliki hasrat untuk
berhasil yang lebih tinggi karena tidak banyak terkendala kelelahan fisik(Merangin, 2018;
Mulyani, n.d.; Welong et al., 2020).Kondisi fisik yang lebih bugar memungkinkan mahasiswa
untuk mengikuti perkuliahan dengan konsentrasi yang lebih baik dan kesiapan mental yang lebih
optimal.Dari sisi dorongan dan kebutuhan dalam belajar mahasiswa dengan jarak tempuh dekat
memiliki keuntungan dalam hal efisiensi waktu dan kemudahan akses terhadap sumber belajar.
Waktu yang tidak tersita untuk perjalanan dapat dimanfaatkan untuk membaca, mengerjakan
tugas, atau berdiskusi dengan dosen dan teman sejawat. Sebaliknya mahasiswa dengan jarak
tempuh jauh sering kali harus mengorbankan waktu belajar mandiri karena keterbatasan waktu
dan energi sehingga kebutuhan belajarnya kurang terpenuhi secara optimal(Findri, 2025;
Nurrita, 2018; Suwartono et al., 2024).Pada indikator harapan dan cita-cita masa depan secara
umum mahasiswa memiliki tujuan akademik yang relatif serupa. Namun perbedaan muncul pada
konsistensi dalam menjaga komitmen untuk mencapai tujuan tersebut. Mahasiswa dengan jarak
tempuh dekat cenderung lebih konsisten dalam kehadiran dan keterlibatan akademik sehingga
harapan dan cita-cita mereka lebih terjaga dalam praktik sehari-hari. Sebaliknya mahasiswa
dengan jarak tempuh jauh menghadapi tantangan yang lebih besar dalam menjaga konsistensi
tersebut akibat kelelahan dan keterbatasan waktu pada akhirnya berdampak pada penurunan
motivasi belajar(Cahyono, 2018; Martina et al, 2020; Miranti et al, 2023; Rahmawati,
2016a).Indikator penghargaan dalam belajar dan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran yang
menarik juga dipengaruhi oleh jarak tempuh. Mahasiswa yang tinggal dekat kampus lebih mudah
hadir tepat waktu, aktif dalam diskusi, serta mengikuti kegiatan akademik tambahan. Kondisi ini
meningkatkan peluang mereka untuk memperoleh penghargaan akademik baik secara formal
maupun nonformal. Sebaliknya mahasiswa dengan jarak tempuh jauh sering kali mengalami
keterbatasan partisipasi karena waktu perjalanan yang panjang sehingga kesempatan untuk
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna menjadi lebih terbatas(Agustina et al., 2021;
Amiruddin et al., 2022; Ernata, 2017; Kusyairy & Sulkipli, 2018). Terakhir faktor lingkungan
belajar turut berperan di mana mahasiswa yang tinggal di sekitar kampus lebih sering berada
dalam suasana akademik yang mendukung sementara mahasiswa yang tinggal jauh cenderung
berada di lingkungan dengan fasilitas belajar yang terbatas(Pahriji, 2021; Rahmawati, 2016b;
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Sarnoto & Romli, 2019; Setiawan, 2019). Dengan demikian seluruh indikator motivasi belajar
menunjukkan bahwa semakin jauh jarak tempuh mahasiswa semakin besar pula potensi
penurunan motivasi belajar yang mereka alami.

Berdasarkan penelitian (Andhika et al., 2020; Asrullah., 2019; Bangun et al., 2024; Pipit
Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu,
2020) menunjukkan bahwa jarak tempuh memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar semakin jauh jarak yang harus ditempuh mahasiswa menuju kampus maka
kecenderungan untuk mengalami penurunan motivasi belajar akan semakin besar. sedangkan
(Cahyono, 2018; Mulyani, n.d.; Welong et al., 2020) menemukan bahwa mahasiswa dengan jarak
tempat tinggal yang jauh dari kampus cenderung mengalami penurunan motivasi akibat
kelelahan fisik dan keterbatasan waktu belajar. (Akiko Ueno, 2013; Hapsari, 2013) juga
melaporkan bahwa jarak tempat tinggal berkontribusi terhadap tingkat kemandirian belajar
siswa di mana siswa dengan jarak tempuh lebih dekat menunjukkan kemandirian dan semangat
belajar yang lebih tinggi. Penelitian lain oleh (Andhika et al., 2020; Far et al., 2009; Suwartono et
al., 2024) menegaskan bahwa semakin jauh jarak tempuh mahasiswa menuju kampus, semakin
besar potensi penurunan konsentrasi dan partisipasi belajar. Dengan demikian hasil penelitian
terdahulu konsisten menunjukkan adanya hubungan negatif antara jarak tempuh dengan
motivasi belajar sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengonfirmasi temuan tersebut
pada konteks mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jarak tempuh memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci. Semakin jauh jarak
tempat tinggal mahasiswa dari kampus semakin rendah tingkat motivasi belajar yang
ditunjukkan. Nilai korelasi (R) sebesar -0,9879 menunjukkan bahwa jarak tempuh memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap variasi motivasi belajar mahasiswa sementara faktor lain
di luar variabel penelitian ini hanya memberikan pengaruh yang relatif kecil. Ditinjau dari setiap
indikator motivasi mahasiswa yang tinggal lebih dekat dengan kampus cenderung memiliki
hasrat untuk berhasil dorongan belajar partisipasi dalam kegiatan akademik serta lingkungan
belajar yang lebih mendukung dibandingkan mahasiswa dengan jarak tempuh yang jauh. Dengan
demikian jarak tempuh merupakan salah satu faktor eksternal penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan Penelitian hanya melibatkan mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Kerinci sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada mahasiswa
dengan karakteristik program studi atau institusi yang berbeda. Selain itu penelitian ini berfokus
pada satu variabel eksternal yaitu jarak tempuh sementara faktor lain seperti kondisi ekonomi,
sarana transportasi, beban akademik, serta dukungan sosial belum dikaji secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
subjek yang lebih luas dan beragam serta mengintegrasikan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengalaman mahasiswa dalam menghadapi tantangan jarak tempuh dan
dampaknya terhadap motivasi belajar.
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